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Capaian CPL-Prodi yang dibebankan pada mata kuliah \
Pembelajaran CPL 6-P2 Menguasai prinsip ilmu Biomedik dan ilmu Humaniora yang terkini dalam pengelolaan
masalah kesehatan individu dengan berlandaskan prinsip evidence based medicine.
Memahami prinsip-prinsip Al Islam dan Kemuhammadiyahan dalam bidang aqidah,
CPL 8-P4 akhlaq, ibadah dan muamalah berdasarkan Al quran dan assunah serta dapat
mengintegrasikan dengan topik kedokteran dasar.
CPL 11-KU1 Mengetahui dasar cara berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah.
Memiliki kemampuan untuk menemukan, menggunakan, dan menghasilkan materi
CPL 12-KU2 . . .
menggunakan teknologi informasi untuk pengembangan keilmuan.
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
CPMK 1 Mampu menjelaskan anatomi dan histologi sistem digesti
CPMK 2 Mampu menjelaskan fisiologi dan regulasi sistem digesti
CPMK 3 Mampu mejelaskan aspek biokimiawi sistem digesti
CPMK 4 Mampu menjelaskan aspek nutrisi dan mikronutrien sistem digesti
CPMK 5 Mampu menjelaskan integrasi mekanisme pencernaan
CPMK 6 Mampu menjelaskan anatomi dan histologi sistem urinaria
CPMK 7 Mampu menjelaskan fisiologi dan regulasi terkait cairan tubuh dan sistem urinaria
CPMK 8 Mampu menjelaskan aspek biokimiawi sistem urinaria




CPMK 9 Mampu menjelaskan mikrobiologi dasar

CPMK 10 Mampu menjelaskan farmakologi dasar dan rute administrasi obat

CPMK 11 Mampu menjelaskan metabolisme dan ekskresi berbagai zat dalam tubuh yang berperan
dalam menjaga homeostasis

CPMK 12 Mampu menjelaskan petunjuk Al Qur’an dan As-sunnah terkait sistem digesti dan
urinaria

CPMK 13 Menjelaskan dasar cara berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah

CPMK 14 Menggunakan teknologi informasi untuk pengembangan keilmuan (video pembelajaran)

Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK) |

Sub-CPMK 1 Mampu menjelaskan struktur anatomi organ sistem gastrointestinal manusia
Sub-CPMK 2 | Mampu mengidentifikasi dan Menjelaskan anatomi dinding abdomen
3 Mampu mengidentifikasi dan menjelaskan struktur anatomi sistem gastrointestinal
ub-CPMK 3 . . X
(bagian I : traktus gastrointestinal)
Sub-CPMK 4 | Menjelaskan struktur embriologi sistem gastrointestinal dan organa aksesoria
Sub-CPMK 5 Menjelaskan struktur histologi saluran cerna bagian atas
g Mengidentifikasi dan menjelaskan fungsi histologi saluran cerna dan kelenjar
ub-CPMK 6  dan me ngsl !
pencernaan (bagian I : sistem gastrointestinal atas)
Sub-CPMK 7 Menjelaskan fungsi dan proses digesti saluran pencernaan bagian atas dan kelenjarnya
Sub-CPMK 8 | Menjelaskan fisiologi sistem digesti dan kelenjar digesti (part 1 sistem digesti)
Sub-CPMK 9 | Menjelaskan fisiologi sistem digesti dan kelenjar digesti (part 2 kelenjear digesti)
Sub-CPMK 10 | Menjelaskan struktur histologi saluran cerna bagian bawah
Sub-CPMK 11 | Menjelaskan biokimia sistem Pencernaan secara Enzimatis
Sub-CPMK 12 | Menjelaskan regulasi Otonom saluran cerna dan enteric nerve system
Sub-CPMK 13 ls/le?c‘r;lj(zl;skan motilitas, sekresi, absorpsi saluran cerna bagian bawah dan mekanisme
Sub-CPMK 14 | Mengidentifikasi dan menjelaskan fungsi histologi saluran cerna dan kelenjar
pencernaan (bagian II : sistem gastrointestinal bawah)
Sub-CPMK 15 | Menjelaskan pencernaan biokimiawi dan memahami prosesnya
Sub-CPMK 16 | Menjelaskan flora normal
Sub-CPMK 17 | Mengenalkan dan menggunakan Alat Mikrobiologi, Media, Dan Metode Sterilisasi
Sub-CPMK 18 | Menjelaskan fungsi transpor dan metabolik hati
Sub-CPMK 19 | Mampu mengidentifikasi dan menjelaskan struktur anatomi sistem gastrointestinal
(bagian II : kelenjar dan organa asesoria sistem gastrointestinal)
Sub-CPMK 20 | Menjelaskan metabolisme porfirin, empedu dan bilirubin
Sub-CPMK 21 | Menjelaskan nutrisi, sumber nutrisi dan menilai status gizi




Sub-CPMK 22

Menjelaskan radikal bebas, oksidan, antioxidan, prebiotik, probiotik, dan nutrisi yang
penting untuk pencernaan

Sub-CPMK 23 | Menjelaskan Gaya Hidup Islami berkaitan dengan Pencernaan

Sub-CPMK 24 | Menjelaskan struktur organ sistem urinaria manusia

Sub-CPMK 25 | Mengidentifikasi dan menjelaskan struktur organ sistem urinaria manusia

Sub-CPMK 26 | Mengidentifikasi dan menjelaskan struktur dan fungsi histologi sistem urinari

Sub-CPMK 27 | Mengidentifikasi dan menjelaskan struktur dan fungsi histologi sistem urinari

Sub-CPMK 28 | Menjelaskan kompartemen cairan tubuh dan fisiologi sistem urinari

Sub-CPMK 29 | Menjelaskan proses pembentukan urin dan mikturisi

Sub-CPMK 30 | Menjelaskan pembentukan urin, pengencerah dan pemekatan urin (bagian 1
pembentukan urin)

Sub-CPMK 31 | Menjelaskan pembentukan urin, pengencerah dan pemekatan urin (bagian 2
pengenceran dan pemekatan urin)

Sub-CPMK 32 | Menjelaskan uji fungsi ekskresi ginjal dan mengukur BJ urin

Sub-CPMK 33 | Menjelaskan Komposisi Biokimiawi Urin

Sub-CPMK 34 | Menjelaskan peran ginjal dalam keseimbangan asam basa

Sub-CPMK 35 | Menjelaskan metabolisme xenobiotic, efek dan faktor yang mempengaruhinya

Sub-CPMK 36 | Menjelaskan Peran Ginjal dalam Metabolisme Vitamin, Kalsium, Oksalat, Fosfat, urea
dan asam urat

Sub-CPMK 37 | Menjelaskan hadast dan istinja’

Sub-CPMK 38 | Menjelaskan farmakokinetika obat dasar (absorpsi dan metabolisme)

Sub-CPMK 39 | Menjelaskan farmakokinetika obat dasar (distribusi dan eliminasi)

Sub-CPMK 40 | Menjelaskan farmakodinamika obat dasar

Sub-CPMK 41 | Menjelaskan rute administrasi obat dan efek obat

Sub-CPMK 42 | Menjelaskan dasar cara berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah

Sub-CPMK 43 | Menggunakan teknologi informasi untuk pengembangan keilmuan (video pembelajaran)
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Deskripsi
singkat mata
kuliah

Blok ini secara integrasi melibatkan ilmu yang berkaitan dengan anatomi, fisiologi, histologi, biokimia,
mikrobiologi, dan farmakologi pada sistem digesti dan urinari. Perspektif islam terhadap kesehatan organ
pencernaan dan urinaria menjadi pelengkap dalam pembelajaran di blok ini. Bentuk kegiatan pembelajaran
dalam mata kuliah blok ini berupa: diskusi tutorial/problem based learning, kuliah pakar, penugasan dan
praktikum.

Bahan Kajian:
Materi
Pembelajaran

(1) Struktur dan fungsi organ sistem digesti dan urinaria

(2) Regulasi dan mekanisme sistem digesti dan urinaria

(3) Peran dan kebutuhan nutrisi bagi tubuh

(4) Mikrobiologi dasar

(5) Farmakologi dasar dan rute administrasi obat

(6) Petunjuk Al-Quran dan Hadits terkait sistem digesti dan urinaria
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Prasyarat
Mgg Kemampuan yang Bahan Kajian (Materi Bentuk dan Estimasi Penilaian
Ke- diharapkan (Sub- Pembelajaran) Metode Waktu | Kriteria & Indikator Bobot
CPMK) Pembelajaran | (menit) Bentuk
(69) (2) 3) ) (5) 6) (@) 3
1 Mampu menjelaskan Anatomi Oris, Dentes dan Kuliah interaktif 2X50’ MCQ Ketepatan menjelaskan 2.56%
struktur anatomi organ Lingua, oropharynx, (Anatomi 1) menjelaskan struktur anatomi

sistem gastrointestinal
manusia

oesophagus

Anatomi glandula
salivatorius, jenis dan
duktusnya

Anatomi tractus
gastrointestinal atas dan
bawah

Organ digestif asesoria;
hepatobilier dan pancreas
Vaskularisasi sistem
gastrointestinal atas dan
bawah

Inervasi sistem
gastrointestinal atas dan
bawah

Anatomi sirkulasi porta
hepatica

organ sistem digesti manusia :

1.

Anatomi Oris, Dentes dan
Lingua, oropharynx,
oesophagus

Anatomi glandula
salivatorius, jenis dan
duktusnya

Anatomi tractus
gastrointestinal atas dan
bawah

Organ digestif asesoria;
hepatobilier dan pancreas
Vaskularisasi sistem
gastrointestinal atas dan
bawah

Inervasi sistem
gastrointestinal atas dan
bawah




7. Anatomi sirkulasi porta

hepatica
Mampu Pembagian region abdomen | Praktikum 1X100’ Entry test, | Ketepatan menjelaskan | 2%
mengidentifikasi dan Batas-batas abdomen dan Anatomi (1) Exit test, anatomi dinding abdomen :
Menjelaskan anatomi lapisan/bangunan penyusun Kegiatan, 1. Pembagian region
dinding abdomen dinding abdomen Responsi abdomen
Vaskularisasi dinding 2. Batas-batas abdomen dan
abdomen lapisan/bangunan
Inervasi dinding abdomen penyusun dinding
abdomen
3. Vaskularisasi dinding
abdomen
4. Inervasi dinding
abdomen
Mampu . Batas-batas cavum oris, Praktikum 1x100' Entry test, | Ketepatan = mengidentifikasi | 2%
mengidentifikasi dan dentgs, glandula salivatorius | Anatomi (2) Exit test, dan menjelaskan anatomi
menjelaskan struktur gan hnt:g,ua . Kegiatan, sistem gastro intestinal (bagian
anatomi sistem - Batas-batas struktur Responsi I):

. hal (bagi esophagus, lapisan, B b .
gastrointestinal (bagian penyempitan, gaster dan 1. datas— a’{as ((ia\lfum Or1s,
I: traktus karakteristik inervasi elr_ltes, glan du al'
gastrointestinal) . Batas-batas struktur salivatorius dan klngua

intestinum hingga rektum 2. Batas-batas struktur
dan anal kanal esophagqs, lapisan,

. Vasculariasi sistem penyempitan, gaster‘dan
gastrointestinal atas dan karakteristik inervasi
bawah 3. .Batasjbatas gtruktur

. Inervasi sistem 1n’1c(est1m(1im hmglglil 1
gastrointestinal atas dan e s
bawah 4. Vasculariasi sistem

gastrointestinal atas dan

bawah

5. Inervasi sistem

gastrointestinal atas dan

bawah
Menjelaskan struktur . Proses pembentukan tractus | Kuliah Interaktif 2x50’ MCQ Ketepatan menjelaskan | 2.56%
embriologi sistem gastrointestinal derivat (Anatomi 2) struktur  embriologi  sistem
gastrointestinal dan forgut, midgut dan hindgut. gastrointestinal dan organa

. . Pembentukan organa digestif .

organa aksesoria acessoria :

acessoria meliputi hepar,
vesica felea, pancreas, dan
lien.

1. Proses pembentukan
tractus gastrointestinal




derivat forgut, midgut
dan hindgut.

2. Pembentukan organa
digestif acessoria meliputi
hepar, vesica felea,
pancreas, dan lien.

Menjelaskan struktur 1. Gambaran histologis umum | Kuliah interaktif 2X50’ MCQ Ketepatan menjelaskan | 2.56%
histologi saluran cerna systema digestorum (Histologi 1) struktur histologi saluran cerna
bagian atas 2. Histologi cavum oris dan bagian atas :
struktur didalamnya 1. Gambaran histologis
(termasuk dentin) umum systema
3. Histologi glandula digestorum
salivarius; glandula parotis, 2. Histologi cavum oris dan
submandibularis, glandula struktur didalamnya
sublingualis (termasuk dentin)
4. Histologi lingua 3. Histologi glandula
5. Histologi oesofagus salivarius; glandula
6. Histologi gaster dan pylorus parotis, submandibularis,
7. Histofisiologi dan korelasi glandula sublingualis
Kklinis saluran cerna atas 4. Histologi lingua
5. Histologi oesofagus
6. Histologi gaster dan
pylorus
7. Histofisiologi dan korelasi
klinis saluran cerna atas
Mengidentifikasi dan Gambaran Histologi: Praktikum 1X100’ Entry test, | Ketepatan = mengidentifikasi | 2%
menjelaskan fungsi 1. Cavum oris Histologi (1) Exit test, dan  menjelaskan histologi
histologi saluran cerna | 2- Dentin L Kegiatan, saluran cerna dan kelenjar
dan kelenjar pencernaan 3- El andula salivarius Responsi pencernaan dan organ
(bagian I : sistem g Olélsgol;zgus asesorius saluran cerna :
gastrointestinal atas) 6. Gaster 1. Cavum oris
2. Dentin
3. Glandula salivarius
4. Lingua
5. Oesofagus
6. Gaster
Menjelaskan fungsi dan | 1. Proses dasar sistem Tutorial (1) 2x100’ Keaktifan Ketepatan menjelaskan | 3%,
proses digesti saluran pencernaan Minikuis fisiologi saluran cerna bagian | 2.56%

atas dan kelenjarnya :




Menjelaskan fisiologi Fisiologi sistem digesti : Kuliah interaktif 1X50’ MCQ Ketepatan menjelaskan | 1.28%
sistem digesti dan 1. Prinsip motilitas (Fisiologi 1) fisiologi saluran cerna bagian
kelenjar digesti gastrointestinal atas dan kelenjarnya :
2. Hidrolisis makanan dan 1. Prinsip motilitas
absorbsi traktus gastrointestinal
gastrointestinal 2. Hidrolisis makanan dan
absorbsi traktus
Fisiologi kelenjar digesti : Kuliah interaktif 1X50° gastrointestinal 1.28%
1. Sekresi traktus digestivus; (Fisiologi 2) 3. Sekresi traktus digestivus;
lambung, pancreas, lambung, pancreas,
hepatobilier dan hepatobilier dan
pengaturannya pengaturannya
2. Pengaturan sistem digesti 4. Pengaturan sistem digesti
oleh saraf dan hormon- oleh saraf dan hormon-
hormon pencernaan hormon pencernaan
3. Pengaturan lapar-kenyang 5. Pengaturan lapar-kenyang
4. Hubungan puasa dan 6. Hubungan puasa dan
autofagi (integrasi autofagi (integrasi
penelitian) penelitian)
Menjelaskan struktur Histologi saluran cerna bagian Kuliah Interaktif 2x50’ MCQ Ketepatan menjelaskan | 2.56%
histologi saluran cerna | bawah : (Histologi 2) struktur histologi saluran cerna
bagian bawah 1. Intestinum tenue bagian bawah :
2. Appendix 1. Intestinum tenue
3. Intestinum crassum 2. Appendix

4. rectum

3. Intestinum crassum
4. rectum




5. Organa acessoria: hepar,

pankreas, vesica felea

6. Korelasi klinis histologi

saluran cerna bagian bawah

5. Organa acessoria: hepar,
pankreas, vesica felea

6. Korelasi klinis histologi
saluran cerna bagian
bawah

Menjelaskan biokimia Proses pencernaan secara Kuliah interaktif 2x50’ MCQ Mampu menjelaskan biokimia | 2.56%
sistem Pencernaan kimiawi (enzimatis) pada : (Biokimia 1) sistem  pencernaan secara
secara Enzimatis 1. Rongga mulut enzimatis :
2. Lambung 1. Rongga mulut
3. Usus halus 2. Lambung
4. Penyerapan makromolekul 3. Usus halus
5. Peran hepar 4. Penyerapan
makromolekul
5. Peran hepar
Menjelaskan regulasi 1. Peran sistem saraf otonom Kuliah Interaktif 2X50 MCQ Ketepatan menjelaskan | 2.56%
Otonom saluran cerna pada sistem gastrointestinal | (Anatomi 3) regulasi Otonom saluran cerna

dan enteric nerve
system

2. Regulasi dan kontrol enteric

nerve system terhadap
saluran pencernaan

3. Gut brain axis

dan enteric nerve system :

1. Peran sistem saraf
otonom pada sistem
gastrointestinal

2. Regulasi dan kontrol
enteric nerve system
terhadap saluran
pencernaan

3. Gut brain axis




4. Absorpsi colon dan
mekanisme defekasi
Mengidentifikasi dan Gambaran Histologi: Praktikum 1x100’ Entry test, | Ketepatan = mengidentifikasi 2%
menjelaskan fungsi 1. Duodenum, jejunum, lleum | Histologi (2) Exit test, dan  menjelaskan histologi
histologi saluran cerna |2 Rectum Kegiatan, saluran cerna dan kelenjar
g 3. Pankreas, hepar .
dan kelenjar pencernaan . Responsi pencernaan dan organ
. . 4. Vesica fellea .
(bagian II : sistem asesorius saluran cerna :
gastrointestinal bawah) 1. Duodenum, jejunum,
Ileum
2. Rectum
3. Pankreas, hepar
4. Vesica fellea
Menjelaskan 1. Daya amilolitis saliva Praktikum 1X100’ Entry test, | Ketepatan menjelaskan proses | 2%
pencernaan biokimiawi |2. Hidrolisis amilum oleh getah | Biokimia (1) Exit test, pencernaan secara
dan memahami pankreas — Kegiatan, biokimiawi :
prosesnya L Responsi 1. Daya amilolitis saliva
pepsin . 2. Hidrolisis amilum oleh
4. Pencernaan protein oleh getah pankreas
getah pancreas 3. Pencernaan protein oleh
5. Memahami pencernaan ~epeT
lemak . 4. Pencernaan protein oleh
6. Memahami penurunan getah pancreas
tegangan muka oleh garam 5. Memahami pencernaan
Kholat lemak
7. Memahami pigmen-pigmen 6. Memahami penurunan
empedu tegangan muka oleh
garam Kholat
7. Memahami pigmen-
pigmen empedu
Menjelaskan flora 1. Definisi flora normal Kuliah Interaktif 2x50’ MCQ Ketepatan menjelaskan flora | 2.56%

normal

2. Flora normal residen dan

transient
Peran flora normal sebagai
innate immunity

(Mikrobiologi 1)

normal :

1. Menjelaskan definisi flora
normal

2. Menjelaskan flora normal
residen dan transient

3. Menjelaskan peran flora
normal sebagai innate
immunity




Mengenalkan dan
menggunakan Alat
Mikrobiologi, Media,
Dan Metode Sterilisasi

Mengenali dan
menggunakan alat-alat dan
bahan yang digunakan
dalam laboratorium
mikrobiologi untuk
mengidentifikasi
mikroorganisme baik
patogen ataupun non-
patogen.

Mengenali jenis-jenis media
yang digunakan untuk
kultur bakteri atau jamur
patogen maupun flora
normal.

Melakukan sterilisasi alat
dan bahan yang digunakan
dalam melakukan uji
mikrobiologi.

Praktikum
(Mikrobiologi 1)

1X100’

Entry test,
Exit test,
Kegiatan,
Responsi

Ketepatan mengenali dan
menggunakan alat
Mikrobiologi, Media, Dan
Metode Sterilisasi :

1. Mengenali dan

menggunakan alat-alat
dan bahan yang
digunakan dalam
laboratorium
mikrobiologi untuk
mengidentifikasi
mikroorganisme baik
patogen ataupun non-
patogen.

2. Mengenali jenis-jenis

media yang digunakan
untuk kultur bakteri atau
jamur patogen maupun
flora normal.

3. Melakukan sterilisasi alat

dan bahan yang
digunakan dalam
melakukan uji
mikrobiologi.

2%




4. Menjelaskan
pembentukan  empedu
dan sekresi bilirubin

Mampu Struktur anatomi pancreas, Praktikum 1x100’ Entry test, | Ketepatan mengidentifikasi 2%
mengidentifikasi dan hepar dan saluran empedu | Anatomi (3) Exit test, dan menjelaskan anatomi
menjelaskan struktur Inervasi pancreas, hepar dan Kegiatan, sistem gastro intestinal
anatomi sistem saluran e.mp?du Responsi (bagian II) :
. . . Vascularisasi pancreas, .

gastrointestinal (bagian hepar dan saluran empedu 1. Struktur anatomi
II : kelenjar dan organa termasuk sistem porta pancreas, hepar dan
asesoria sistem saluran.empedu
gastrointestinal) 2. Inervasi pancreas, hepar

dan saluran empedu

3. Vascularisasi pancreas,

hepar dan saluran

empedu termasuk sistem

porta
Menjelaskan Metabolisme porfirin dan Kuliah Interaktif 1X50’ MCQ Ketepatan menjelaskan 1.28%
metabolisme porfirin, empedu (Biokimia 2) metabolisme porfirin, empedu
empedu dan bilirubin Metabolisme bilirubin dan dan bilirubin :

siklus urobilinogen 1. Metabolisme porfirin dan
enterohepatic empedu
2. Metabolisme bilirubin

dan siklus urobilinogen

enterohepatic
Menjelaskan nutrisi, . Penilaian Status Gizi dan Kuliah Interaktif 2X50’ MCQ Ketepatan menjelaskan nutrisi, | 2.56%
sumber nutrisi dan Kebutuhan gizi (Gizi1) sumber nutrisi dan menilai

menilai status gizi

. Penghitungan angka

kecukupan gizi

. Sumber nutrien tubuh

normal

. Faktor yang memengaruhi

status gizi

. Perhitungan kebutuhan

energi dan penggunaan
energi

status gizi :

1. Penilaian Status Gizi dan
Kebutuhan gizi

2. Penghitungan angka
kecukupan gizi

3. Sumber nutrien tubuh
normal

4. Faktor yang
memengaruhi status gizi

5. Perhitungan kebutuhan
energi dan penggunaan
energi




Menjelaskan radikal 1. Radikal bebas Kuliah Interaktif 2X50’ MCQ Ketepatan menjelaskan radikal | 2.56%
bebas, oksidan, 2. Oksidan (Biokimia 3) bebas, oksidan, antioxidan,
antioxidan, prebiotik, 3. Antioxidant prebiotik,  probiotik, dan
probiotik, dan nutrisi 4. Prebiotik nutrisi yang penting untuk
yang penting untuk 5. Probiotik pencernaan :
pencernaan 6. Nutrisi yang penting untuk 1. Radikal bebas
pencernaan : peran serat 2. Oksidan
(integrasi penelitian) 3. Antioxidant
7. Peran hepar dalam 4. Prebiotik
detoksifikasi 5. Probiotik
6. Nutrisi yang penting
untuk pencernaan : peran
serat (integrasi
penelitian)
7. Peran  hepar  dalam
detoksifikasi
Menjelaskan Gaya Petunjuk al quran dan assunah Kuliah Interaktif 2X50 MCQ Ketepatan menjelaskan gaya 2.56%
Hidup Islami berkaitan | terkait sistem digesti : (AIK 1) hidup Islami berkaitan dengan
dengan Pencernaan 1. Prinsip-prinsip makanan pencernaan :
halal & thayib 1. Prinsip-prinsip makanan
2. Korelasi klinis terkait pola halal & thayib
makan 2. Korelasi klinis terkait
3. Adab-adab makan dan pola makan
minum dalam Islam 3. Adab-adab makan dan
4. Puasa, hikmah berpuasa minum dalam Islam
dan manfaat berpuasa bagi 4. Puasa, hikmah berpuasa
tubuh dan manfaat berpuasa
bagi tubuh
Menjelaskan struktur Anatomi dan embriologi Tractus | Kuliah Interaktif 2x50’ MCQ Ketepatan menjelaskan | 2.56%
organ sistem urinaria urinarius: (Anatomi 4) anatomi dan embriologi organ

manusia

1. Rongga abdomen dan
kaitannya dengan sistem
uropoetika

2. Organa uropoetika

3. Inervasi dan vaskularisasi
tractus urinarius

4. Embriologi sistem urinaria

sistem urinaria:

1.

w

Rongga abdomen dan
kaitannya dengan sistem
uropoetika

Organa uropoetika
Inervasi tractus urinarius

Embriologi sistem
urinaria




Mengidentifikasi dan 1. Anatomi ginjal dan tractus Praktikum 1X100’ Entry test, Ketepatan menjelaskan 2%
menjelaskan struktur urinarius Anatomi (4) Exit test, struktqr organ sistem urinaria
organ sistem urinaria 2. Cavum abdomen, konsep Kegiatan, W c o
manusia intra dan ekstra}perlt.oneal Responsi 1. Anatomi ginj a} dan
3. Letak ren dan fiksasinya tractus urinarius
4. Struktur anatomi ren 2. Cavum abdomen, konsep
5. Bangunan anatomi ureter, intra dan ekstraperitoneal
vesica urinaria, urethra, 3. Letak ren dan fiksasinya
glandula prostat laki-laki 4. Struktur anatomi ren
6. Vaskularisasi, aliran vena, 5. Bangunan anatomi
limfe dan inervasi organ ureter, vesica urinaria,
urinaria urethra, glandula prostat
7. Vaskularisasi, aliran vena, laki-laki
limfe, inervasi sistem 6. Vaskularisasi, aliran
urinaria vena, limfe dan inervasi
organ urinaria
7. Vaskularisasi, aliran vena,
limfe, inervasi sistem
urinaria
Mengidentifikasi dan 1. Ren, ureter, vesica urinaria, Kuliah Interaktif 2X50’ MCQ Ketepatan mengidentifikasi | 2.56%
menjelaskan struktur urethra . (Histologi 3) dan menjelaskan struktur dan
dan fungsi histologi 2. Strukt[ur mikroskopis d'ar.l fungsi masing-masing struktur
: s fungsi nefron, ductus ginjal . . Lo
sistem urinari L histologi sistem urinaria :
3. Vaskularisasi ginjal .
4. Struktur dan fungsi L. Rgn, ureter, vesica
apparatus juxta glomerulus urnaria, ur'ethra .
5. Korelasi histofisiologis 2. Struk'tur mikroskopis dan
dengan kondisi klinis ﬁ,m,gSI nefron, ductus
6. Histodinamik sistem urinaria ginjal N
3. Vaskularisasi ginjal
4. Struktur dan fungsi
apparatus juxta
glomerulus
5. Korelasi histofisiologis
dengan kondisi klinis
6. Histodinamik sistem
urinaria
Mengidentifikasi dan Mengenal dan mengidentifikasi | Praktikum 1X100’ Entry test, | Ketepatan = mengidentifikasi | 2%
menjelaskan struktur gambaran histologi: Histologi (3) Exit test, dan  menjelaskan histologi
dan fungsi histologi 1. Ren, Kegiatan, sistem urinaria :
2. Ureter,

sistem urinari

Responsi

1. Ren,




3. Vesica urinaria

2. Ureter,

4. Urethra 3. Vesica urinaria
4. Urethra
Menjelaskan . Kompartemen cairan tubuh; | Kuliah Interaktif 2x50’ MCQ Ketepatan menjelaskan | 2.56%
kompartemen cairan kompartemen cairan intrasel | (Fisiologi 3) kompartemen cairan tubuh
tubuh dan fisiologi dan kompartemen cairan dan fisiologi sistem urinaria :

sistem urinari

Menjelaskan
pembentukan urin,

1. Reabsorpsi dan sekresi

ekstrasel

. Pengaturan pertukaran

cairan dan keseimbangan
osmotik antara cairan
intraseluler dan
ekstraseluler

. Kontrol fisiologis terhadap

filtrasi glomerulus dan aliran
darah ginjal

. Umpan balik

tubuloglomerulus

tubulus proksimal, ansa
henle, tubulus distal, duktus
koligentes

Kuliah Interaktif
(Fisiologi 4)

1x50’

MCQ

1. Kompartemen cairan

tubuh; kompartemen
cairan intrasel dan
kompartemen cairan
ekstrasel

2. Pengaturan pertukaran

cairan dan keseimbangan
osmotik antara cairan
intraseluler dan
ekstraseluler

3. Kontrol fisiologis terhadap

filtrasi glomerulus dan
aliran darah ginjal

4. Umpan balik

tubuloglomerulus

Ketepatan

sistem urinaria :

menjelaskan
pembentukan urin dan fisiologi




pengencerah dan
pemekatan urin

2. Peran ginjal dalam
pengaturan tekanan darah
melalui sistem RAA

3. Pengaturan hormonal
terhadap reabsorpsi tubulus

1. Reabsorpsi dan sekresi
tubulus proksimal, ansa
henle, tubulus distal,
duktus koligentes

2. Peran ginjal dalam
pengaturan tekanan darah

1. Pengenceran, pemekatan Kuliah Interaktif 1x50° melalui sistem RAA 1.28%
urin dan mekanisme (Fisiologi 5) 3. Pengaturan hormonal
countercurrent terhadap reabsorpsi

2. Pengaturan mikturisi tubulus

3. Pengaturan rasa haus 4. Pengenceran, pemekatan

urin dan mekanisme
countercurrent
5. Pengaturan mikturisi
6. Pengaturan rasa haus
Menjelaskan uji fungsi 1. Menjelaskan peran ginjal Praktikum 1x100’ Entry test, | Ketepatan menjelaskan uji | 2%
ekskresi ginjal dan dalam menjaga (Fisiologi 1) Exit test, fungsi ekskresi ginjal dan
mengukur BJ Urin keseimbangan cairan tubuh Kegiatan, mengukur BJ Urine :
2 MenJelaskap cara mengukur Responsi 1. Menjelaskan peran ginjal
dan menghitung BJ Urine dalam meni
jaga
keseimbangan cairan
tubuh
2. Menjelaskan cara
mengukur dan
menghitung BJ Urine
Menjelaskan Komposisi | Komposisi urine Praktikum 1x100’ Entry test, | Ketepatan menjelaskan | 2%
Biokimiawi Urin 1. Protein dalam urin (Biokimia 2) Exit test, komposisi biokimia urine :
2. Kreatinin Kegiatan, 1. Protein dalam urin
3. Asam urat Responsi 2. Kreatinin
4. Fosfat dan kalsium 3. Asam urat
4. Fosfat dan kalsium
Menjelaskan peran 1. Pengaturan keseimbangan Kuliah Interaktif 1X50’ MCQ Ketepatan menjelaskan peran | 1.28%
ginqu dalam asam basa (Biokimia 4) ginjal dalam keseimbangan
keseimbangan asam 2. Peran ginjal dalam asam basa :
basa keseimbangan asam basa 1. Pengaturan
keseimbangan asam basa
2. Peran ginjal dalam
keseimbangan asam basa
Menjelaskan 1. Pengertian xenobiotik Kuliah Interaktif 2x50° MCQ Ketepatan menjelaskan 2.56%

metabolisme xenobiotic,

(Biokimia 5)

metabolisme xenobiotic, efek




efek dan faktor yang
mempengaruhinya

2. Reaksi-reaksi metabolisme
xenobiotik dalam tubuh.
1. Fungsi ginjal dalam

metabolisme xenobiotik,

dan faktor yang
mempengaruhinya :
1. Pengertian xenobiotik
2. Reaksi-reaksi

obat metabolisme xenobiotik
dalam tubuh.
1. Fungsi ginjal dalam

metabolisme

xenobiotik, obat
Menjelaskan Peran Peran ginjal dalam Kuliah Interaktif 2x50° MCQ Ketepatan menjelaskan peran 2.56%
Ginjal dalam metabolisme : (Biokimia 6) ginjal dalam metabolisme :
Metabolisme Vitamin, 2. Vitamin 2. Vitamin
Kalsium, Oksalat, 3. Kalsium 3. Kalsium
Fosfat, urea dan asam 4. Fosfat 4. Fosfat
urat 5. oksalat 5. oksalat

6. Urea 6. Urea
Asam urat Asam urat

Menjelaskan hadast dan | Figh hadast dan istinja’ Kuliah Interaktif 2X50’ MCQ Ketepatan menjelaskan | 2.56%
istinja’ (AIK 2) hadast dan istinja’
Menjelaskan Farmakokinetik dasar 1 : Kuliah Interaktif 1X50° MCQ Ketepatan menjelaskan prinsip | 1.28%

farmakokinetika obat
dasar

1. Definisi obat

2. Definisi dan parameter
proses farmakokinetik
obat : Absorbsi

3. Definisi dan parameter
proses farmakokinetik
obat : Metabolisme

(Farmakologi I)

dan dasar farmakokinetika
obat :
1. Mahasiswa mampu
menjelaskan definisi obat
2. Mahasiswa mampu
menjelaskan definisi dan
parameter proses
farmakokinetik obat :
Absorbsi




Farmakokinetik dasar 2: Kuliah Interaktif 1x50’ 3. Mahasiswa mampu 1.28%
1. Definisi dan parameter (Farmakologi 2) menjelaskan definisi dan
proses farmakokinetik parameter proses
obat : Distribusi farmakokinetik obat :
2. Definisi dan parameter Distribusi
proses farmakokinetik 4. Mahasiswa mampu
obat : Ekskresi menjelaskan definisi dan
parameter proses
farmakokinetik obat :
Metabolisme
5. Mahasiswa mampu
menjelaskan definisi dan
parameter proses
farmakokinetik obat :
Ekskresi
Menjelaskan 1. Farmakodinamik obat : Kuliah Interaktif 2x50 MCQ Ketepatan menjelaskan prinsip | 2.56%

farmakodinamika obat
dasar

a) Interaksi obat dengan
reseptor
b) Macam-macam
reseptor obat
2. Sifat obat : agonist, agonist
parsial, antagonist
kompetitif, dan antagonist
non kompetititf
3. Hubungan farmakokinetik
dan farmakodinamik obat
4. Rute administrasi obat

(Farmakologi 3)

dan dasar farmakodinamika
obat dasar :

1. Mahasiswa mampu
menjelaskan mengenai
farmakodinamik obat : i

a) Interaksi obat
dengan reseptor

b) Macam-macam
reseptor obat

2. Mahasiswa mampu
menjelaskan sifat obat :
agonist, agonist parsial,
antagonist kompetitif,
dan antagonist non
kompetititf

3. Mahasiswa mampu
menjelaskan hubungan
farmakokinetik dan
farmakodinamik obat

4. Mahasiswa mampu
menjelaskan rute
administrasi obat




Menjelaskan rute 1. Mampu menjelaskan Praktikum 1X100’ Entry test, | Ketepatan menjelaskan rute 2%
administrasi obat dan berbagai jenis hewan coba | (Farmakologi 1) Exit test, administras obat dan efek dari
efek obat yang digunakan dalam Kegiatan, rute administrasi obat :
percobaan farmakologi Responsi 1. Mampu menjelaskan
2. Mahasiswa mampu berbagai jenis hewan
menganalisis hubungan coba yang digunakan
rute administrasi obat dalam percobaan
dengan efek pada hewan farmakologi
coba 2. Mahasiswa mampu
menganalisis hubungan
rute administrasi obat
dengan efek pada hewan
coba
Diskusi panel Integrasi mekanisme dan Diskusi panel 1X100’ Ketepatan menjelaskan

regulasi sistem urinaria,
alternatif :

1. Sistem urinaria : integrasi
mekanisme dan regulasi
(fisiologi, biokimia,
histo/anatomi?)

2. Peran ginjal sebagai organ
ekskresi (farmako,
biokimia)

3. Peran ginjal dalam
homeostasis tubuh (fisio,
biokimia, farmako?)

integrasi mekanisme dan
regulasi sistem digesti :
1. Traktus digestivus dan
regulasinya (anatomi)
2. Mekanisme pencernaan
dan regulasinya (fisiologi)
3. Pencernaan kimiawi dan
absorpsi (biokimia)




TOPIC TREE

I ™
Anatomi dan embriologi
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Perhitungan SKS

Kuliah pakar 1x50’ 42 42x0,0625 2,625
Praktikum 1x100’ 12 12X0,0625 0,75
Tutorial 1x100’ 9 0X0.0625 0,5625
Diskusi panel 1x100’ 1 1X0.0625 0,0625
Total 4
Komponen Penilaian
Komponen Rentang Nilai % Bobot

MCQ 0 — 100 64%

Tutorial 0 — 100 12%

Praktikum 0 — 100 24%

Total 100%
Kriteria Evaluasi

Nilai
Huruf Bobot Angka
A 4,00 75 <n < 100
A/B 3,50 70 <n <75
B 3,00 65 <n<70
B/C 2,50 60 <n < 65
C 2,00 55 < n < 60
D 1,00 50 <n <55
E 0 <50




